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THE CONTENT OF AMMONIA (NH3-N) AND ABUNDANCE OF PLANKTON 
TN BRACKTSHWATER POND OF MERDEKA SARANA USAHA Ltd. AND 
THE SUROUNDING WATERS, PANGKAL PINANG BANGKA BELITUNG

ARCHIPELAGO PROVINCE

By :

ADE HOTMAN L SAGALA 
09043150015

ABSTRACT

The aimed of research was to know the content of Ammonia (NH3-N) and 
abundance of plankton and also the relation of both variable in brackishwater pond of 
Merdeka Sarana Usaha. Ltd. and the waters around it. This research was done in four 
stations are around inlet, outlet, seas and brackishwater pond. The sample of plankton 
and water have been collectcd for four times as time series for each taken of the 
samples. The measuremenls of oceanografy paramelers included pH, DO, salinity, 
temperature, content of ammonia (NH3-N) and plankton (fitoplankton and 
zooplankton). The result of this research showed that average of ammonia content in 
fishpod around 0,0085-0,0344 mg/1, it was categorized as good. The abundance of 
plankton around 654-833 ind/1. Fitoplankton was found devided in 4 classes, they 
Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, and Phrophyceae and the 
zooplankton was devided in 3 filum they are Protozoa, Trochelmintes and Arthropoda. 
The relation between ammonia contain and the abundance of fitoplankton 
categorited medium (rVaiuc= 0,50). Similarly the relation between ammonia contain and 
the abundance of fitoplankton was also medium ( rvaiuc = 0,611).

are

was

Keyword : Brackishwater pond, plankton, ammonia
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KANDUNGAN AMONIA (NH3-N) DAN KELIMPAHAN PLANKTON 
DI TAMBAK PT. MERDEKA SARANA USAHA DAN PERAIRAN 
SEKITARNYA, PANGKAL PINANG PROVINSI KEPULAUAN

BANGKA BELITUNG

OLEH:

ADE HOTMAN L SAGALA 
09043150015

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan amonia (NH3-N) dan 
kelimpahan plankton serta hubungan diantara kedua variabel tersebut di perairan 
tambak PT. Merdeka Sarana Usaha dan perairan sekitarnya. Penelitian ini dilakukan di 
empat titik stasiun pengamatan yaitu sekitar inlet, sekitar outlet, laut dan tambak. 
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak empat kali secara time series. 
Parameter-parameter oseanografi yang diukur adalah pH, DO, salinitas, kecerahan, 
suhu, kandungan amonia (NH3-N), dan plankton (fitoplankton dan zooplankton). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kandungan amonia di perairan berkisar antara 
0,0085 mg/1 hingga 0,0344 mg/1. Kandungan amonia tersebut masih dikategorikan 
dengan kondisi perairan baik. Kelimpahan plankton berkisar antara 654 ind/1 hingga 
833 ind/1. Fitoplankton yang diperoleh terdiri dari 4 kelas yaitu Bacillariophyceae, 
Chlorophyceae, Cyanophyceae, Phyrophyceae dan zooplankton terdiri dari 3 filum 
yaitu Protozoa, Trochelminthes, Arthropoda. Hubungan kandungan amonia dan 
kelimpahan fitoplankton memiliki kategori agak rendah (rvaiUe = 0,50) sedangkan 
hubungan kandungan amonia dan kelimpahan zooplankton memiliki nilai korelasi yang 
sedang (rVaiUC = 0,611).

Kata kunci : Tambak, plankton, amonia
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagian besar wilayah Indonesia adalah perairan laut yang letaknya 

strategis. Perairan laut selain dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

perhubungan, juga memiliki potensi sebagai sumber daya alam yang sangat 

kaya dan penting. Laut juga mempunyai arti penting bagi kehidupan makhluk 

hidup seperti manusia, ikan, tumbuh-tumbuhan dan biota laut lainnya. Hal ini 

mendukung pernyataan Ilutabarat dan Evans (2006) yang mengatakan bahwa 

sektor kelautan seperti konservasi, perikanan tangkap, tambak dan sektor 

kelautan lainnya mempunyai potensi yang sangat besar untuk ikut mendorong 

pembangunan di masa kini maupun masa depan.

Tambak merupakan sebagai salah satu aktifi tas budi daya perikanan 

darat yang mampu menciptakan dan memperluas lapangan keija baru yang 

berdampak juga terhadap peningkatan pendapatan keluarga baik sebagai usaha 

utama maupun sampingan. Kegiatan ini juga secara tidak langsung turut 

meningkatkan devisa negara melalui komoditas ekspor non migas

sangat

(Suwargana, 2002).

PT. Merdeka Sarana Usaha adalah salah satu perusahaan perseorangan 

yang bergerak di bidang budidaya tambak udang jenis Vannamei atau udang 

putih yang terletak di kota Pangkal Pinang Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Usaha budidaya tambak dengan luas tanah 181,6 Ha ini dilakukan 

intensif dengan pengelolaan budidaya yang sangat baik 

(Laporan Tahunan PT. Merdeka Sarana Usaha, 2007). Peningkatan produksi

secara

1



hasil budidaya pada tambak sangat dipengaruhi oleh kemampuan sumber daya 

manusia dalam mengolah tambak dan kualitas perairan di sekitar tambak itu 

sendiri. Interaksi antara organisme perairan dengan lingkungan di sekitar 

tambak yang seimbang dapat menentukan kualitas perairan yang baik.

Lingkungan akan menjadi tidak seimbang, apabila perairan terganggu 

oleh adanya limbah industri, baik industri pertanian maupun industri 

pertambangan serta penggunaan pakan yang berlebihan pada usaha budidaya di 

tambak. Kebanyakan dari limbah itu biasanya dibuang begitu saja ke perairan 

tanpa pengolahan terlebih dahulu. Hal ini bisa mengakibatkan kualitas perairan 

akan menurun dan akan mengganggu pola ekosistem baik di darat maupun

yang berada di air (Marganof, 2003).

Salah satu senyawa toksin dalam perairan adalah amonia (NII3-N). 

Kadar amonia dalam air laut sangat bervariasi dan dapat berubah secara cepat. 

Amonia dapat bersifat toksik bagi biota jika kadarnya melebihi ambang batas 

maksimum. Meningkatnya kadar amonia di laut berkaitan erat dengan 

masuknya bahan organik yang mudah terurai (baik yang mengandung 

nitrogen maupun tidak). Penguraian bahan organik yang mengandung 

nitrogen akan menghasilkan senyawa nitrat (N03), nitrit (N02) dan selanjutnya 

menjadi amonia (NH3) (Effendi, 2003).

Pengetahuan tentang kandungan amonia (NH3-N) dan kelimpahan

penting lainnya seperti pH, DO, salinitas, 

kecerahan dan suhu adalah penting bagi kelayakan perairan usaha budidaya 

tambak, sehingga perlu dilakukan penelitian di bidang ini.

unsur

unsur

plankton serta unsur - unsur
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1.2 Pendekatan Masalah

Salah satu usaha rakyat dibidang budidaya yang memakai sistem 

resirkulasi pada saluran airnya seperti budidaya tambak sangat memperhatikan 

kondisi kualitas perairan di sekitarnya. Perubahan kualitas perairan yang 

menjadi buruk akan menyebabkan stress pada biota yang dibudidayakan. 

Sedangkan stress terjadi apabila konsentrasi alamiah yang terdapat di perairan 

melebihi normal.

Senyawa amonia merupakan salah satu unsur minor (sangat sedikit 

kandungannya) yang terdapat dalam perairan dan merupakan hasil reduksi 

senyawa nitrat (NO3") atau senyawa nitrit (NO2") oleh mikroorganisme. Sumber 

amonia di perairan adalah pemecahan nitrogen organik (protein dan urea) dan 

nitrogen anorganik yang terdapat di dalam tanah dan air, yang berasal dari

dekomposisi bahan organik (tumbuhan dan biota akuatik yang telah mati) oleh

mikroba dan jamur (Effendi, 2003).

Mikroorganisme perairan seperti plankton membutuhkan sejumlah 

nitrogen untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Apabila unsur nitrogen 

yang merupakan hasil proses dekomposisi bahan organik berada pada jumlah 

yang sangat sedikit sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan nitrogen 

dalam tubuh plankton, maka plankton akan memanfaatkan nitrogen 

terdapat di perairan. Pemanfaatan nitrogen di perairan oleh plankton ini 

berhubungan dengan kandungan amonia (NH3-N) yang bersifat racun terhadap 

organisme akuatik karena sifatnya yang tidak terionisasi dan mudah terserap 

oleh organisme akuatik tersebut.

yang
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Skema alur perumusan masalah penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

Tambak Udang

Kandungan plankton dan amonia*

! Sedgn ic- rafter 
1 counting cell

Spektrofolometriki'i f

AmoniaPlankton JJ

Kandungan amoniaKelimpahan plankton

ir □.Data
Korelasi Product 

moment

Analisis hubungan Kandungan plankton dan 
amonia

i r

Kualitas perairan tambak

1 r

Kesimpulan

Gambar 1. Alur perumusan masalah penelitian
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1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengkaji kandungan kelimpahan plankton (fitoplankton dan zooplankton) di 

tambak PT. Merdeka Sarana Usaha dan perairan sekitarnya.

2. Menganalisis kandungan amonia (NII3-N) di perairan tambak PT. Merdeka 

Sarana Usaha dan perairan sekitarnya.

3. Menganalisis hubungan tingkat kelimpahan plankton (fitoplankton dan

zooplankton) dengan kandungan amonia di tambak PT. Merdeka Sarana

Usaha dan perairan sekitarnya.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kondisi

kandungan amonia (NH3-N) dan kelimpahan plankton di tambak PT. Merdeka

Sarana Usaha dan perairan di sekitarnya sebagai bagian dari analisis kualitas ab

di perairan tersebut.
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